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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS CLASSROOM DISCOURSE DALAM AKTIVITAS  
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(Penelitian Evaluasi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 26 

Bandar Lampung Semester Genap  

Tahun Pelajaran 2023/2024) 

 

 

 

Oleh 

 

 

INDAH NABILLA NUR LUTFIYYAH ZARIYATAN 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan classroom discourse dalam 

aktivitas problem solving. Subjek penelitian ini adalah 12 siswa kelas VII A SMP 

Negeri 26 Bandar Lampung. Subjek tersebut dikelompokkan dalam kelompok 

siswa berkemampuan matematis tinggi, sedang, rendah, dan campuran dengan 

masing-masing kelompok terdiri dari tiga orang. Data penelitian ini merupakan data 

kualitatif tentang classroom discourse yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 

penelitian, diperoleh bahwa: (1) Bentuk classroom discourse yang dominan 

dimunculkan subjek adalah predicting or conjecturing, making a statement or 

sharing, relating, explaining, questioning, dan answering, (2) Classroom discourse 

lebih banyak muncul pada dua langkah problem solving yaitu memahami masalah 

dan merencanakan penyelesaian masalah, dan (3) Kelompok yang dominan 

memunculkan classroom discourse adalah kelompok siswa yang memiliki 

kemampuan matematis tinggi, kelompok siswa yang memiliki kemampuan 

matematis sedang, dan kelompok siswa yang memiliki kemampuan matematis 

campuran. 

 

Kata Kunci: bentuk discourse, classroom discourse, problem solving
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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Manusia merupakan makhluk individu dan makhluk sosial. Dalam kaitannya 

sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat terlepas dari individu yang lain karena 

kodratnya manusia adalah hidup bermasyarakat. Ketika hidup bersama, manusia 

saling berhubungan satu sama lain. Dalam kehidupan seperti inilah akan terjadi 

interaksi, komunikasi, serta sosialisasi antar manusia yang disengaja maupun tidak 

disengaja.  

 

Interaksi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dalam melakukan aksi, hubungan serta 

memengaruhi. Selanjutnya, Soekanto dan Sulistyowati (2017) mengungkapkan 

bahwa interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antara individu dengan 

individu lain, individu dengan kelompok, dan antara kelompok dengan kelompok. 

Soekanto juga mengartikan interaksi sosial sebagai proses komunikasi yang 

bertujuan untuk saling memengaruhi perasaan, pikiran, dan tindakan. Interaksi 

sosial akan berlangsung apabila individu melakukan suatu tindakan dan 

memengaruhi individu yang lain sehingga menimbulkan suatu reaksi akan tindakan 

tersebut. Pandangan sebelumnya diperkuat oleh Ahmadi (2016) yang menyatakan 

bahwa dengan adanya interaksi maka manusia dari lahirnya telah memengaruhi 

tingkah laku orang-orang lainnya. Berdasarkan uraian di atas, interaksi sosial 

adalah kunci dari semua aspek kehidupan manusia. Tanpa adanya interaksi maka 

tidak akan ada kehidupan sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan 

yang dinamis. Hubungan-hubungan yang dimaksud adalah hubungan antar 

individu, individu dengan kelompok, dan antar kelompok.
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Interaksi sosial dapat terjadi di berbagai lingkungan seperti lingkungan keluarga, 

lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah atau pendidikan. Pada dasarnya 

sekolah merupakan lingkungan sosial. Sekolah menjadi salah satu sarana terjadinya 

interaksi dan sosialisasi beraneka ragam individu. Tempat terjadinya hubungan 

timbal balik antara dua individu atau lebih dan saling memengaruhi. Terutama di 

kelas, pada saat proses belajar mengajar tidak lepas dari interaksi sosial. Hal ini 

diungkapkan oleh Lave dan Wenger (Erath, et al., 2018) bahwa dalam 

pembelajaran siswa di sekolah dipandang tidak dapat dipisahkan dari partisipasi 

dalam interaksi di kelas. Sebagai contoh dalam aktivitas diskusi yang terjadi pada 

proses belajar mengajar akan ada interaksi-interaksi antara siswa dengan siswa 

maupun antara siswa dengan guru mengenai materi yang sedang dipelajari. 

 

Rachmawati, et al. (2022) menyatakan bahwa di dalam kelas, guru dan siswa untuk 

saling berinteraksi menggunakan bahasa. Hal ini terjadi ketika guru dan siswa 

berbicara tentang topik tertentu yang sedang mereka bahas bersama. Bahasa yang 

digunakan di dalam kelas membantu siswa dan guru untuk mengangkat isu-isu yang 

berkaitan dengan kegiatan kelas yang dianggap penting dalam seperti topik 

pembelajaran, tugas, pertanyaan tanggapan, dan hal-hal terkait lainnya. 

Rachmawati, et al. juga menyatakan bahwa bahasa menempati posisi sebagai media 

untuk berkomunikasi satu sama lain antara siswa dan guru di dalam kelas. Bahasa 

yang dimaksudkan dalam pernyataan Rachmawati, et al. merujuk kepada discourse. 

Karman (2023) mengungkapkan bahwa discourse adalah penggunaan bahasa dalam 

interaksi sosial. 

 

Discourse yang terjadi antara guru dan siswa di kelas disebut sebagai classroom 

discourse (Nunan, 1993). Classroom discourse menurut Al-Smadi dan Rashid 

(2017) adalah apa yang terjadi di dalam kelas. Kemudian, Gonzalez (2008) 

mengungkapkan bahwa classroom discourse adalah komponen dari pembelajaran 

yang mencakup interaksi guru-siswa dan interaksi siswa-siswa. Interaksi-interaksi 

yang dimaksudkan adalah dengan melalui percakapan. Hal ini diungkapkan oleh 

Brennan et al. (2018), discourse adalah bahasa yang digunakan dalam konteks 

sosial dan biasanya terdiri dari ucapan dalam bentuk sebagai percakapan. 
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Classroom discourse yang identik dengan interaksi kelas adalah pelepasan dan 

perolehan informasi dan pengetahuan melalui proses belajar mengajar. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Gonzalez (2008) bahwa classroom discourse 

merupakan komponen dalam pembelajaran, tentu saja classroom discourse 

memiliki peranan dalam proses pembelajaran itu sendiri. Hal ini diungkapkan oleh 

Rymes (Katili, 2021) bahwa classroom discourse adalah penggunaan bahasa untuk 

membangun interaksi dalam proses pembelajaran. Lebih lanjut, Katili juga 

menyiratkan bahwa classroom discourse menentukan kualitas interaksi kelas yang 

pada akhirnya memengaruhi kualitas pembelajaran. Penggunaan discourse 

memiliki implikasi bagi proses dan hasil belajar siswa karena bahasa bagian sentral 

dalam membagikan ilmu pengetahuan (Ardian dan Indah, 2022). Penggunaan 

classroom discourse yang tepat atau tidak tepat oleh guru dapat membuat atau 

merusak siswa secara permanen. Selain itu, melalui classroom discourse seorang 

guru dapat mengetahui apakah siswa tersebut sudah memahami materi yang 

diajarkan atau belum. Menurut Chapin et al. (2009), guru dapat menemukan 

kesalahpahaman siswa dengan lebih mudah ketika siswa tersebut 

mengungkapkannya. Oleh karena itu, guru diharapkan menggunakan classroom 

discourse secara efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

 

National Council of Teachers of Mathematics (Harfiani, 2021) telah menganjurkan 

lingkungan belajar yang di mana siswa tidak hanya didorong untuk mengeksplorasi, 

menduga, dan memecahkan masalah, tetapi juga difasilitasi untuk mendiskusikan 

dan mengomunikasikan ide dan proses berpikir mereka sendiri. Dengan demikian, 

siswa memiliki kesempatan untuk membangun pemahaman mereka dalam 

komunitas belajar. Lebih lanjut, NCTM (2000) telah menegaskan bahwa 

pengajaran matematika di kelas harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

membuat makna melalui discourse. Gagasan tersebut diperkuat oleh Baroody  

(Istiqomah, dkk., 2022) dengan menekankan bahwa pembelajaran matematika 

sebagai upaya sosial yang dicapai melalui discourse (komunikasi dan interaksi) di 

dalam kelas antara guru dan siswa, dan di antara siswa. 
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Pada kenyataannya, classroom discourse masih kurang mendapat perhatian. Mercer 

dan Dawes (Aflalo dan Raviv, 2020) menyatakan bahwa potensi classroom 

discourse kurang dimanfaatkan di sebagian besar ruang kelas, di sebagian besar 

belahan dunia, dan di sebagian besar waktu mengajar. Guru juga mengaku kesulitan 

untuk mengembangkan classroom discourse pada saat pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan beberapa pernyataan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru 

bidang studi matematika yang mengajar di kelas VII A SMP Negeri 26 Bandar 

Lampung yaitu: (1) Pada saat pembelajaran berlangsung partisipasi siswa masih 

kurang, siswa tidak ingin bertanya maupun mengungkapkan apa yang belum 

mereka pahami, Setiap kali guru berikan stimulus untuk mengajak siswa ikut serta 

dalam pembelajaran hanya sedikit siswa yang merespon, (2) Faktor penyebab 

pasifnya siswa saat pembelajaran matematika adalah rasa malu dan tidak percaya 

diri, (3) Guru kesulitan untuk menciptakan suatu pembelajaran dimana siswa dapat 

dengan mudah untuk mengungkapkan pendapat, pemikiran, dan pengetahuannya. 

dengan guru memegang kendali atas informasi saat informasi sebagai hasil dari 

discourse tersebut. Akibatnya, kontribusi siswa terhadap classroom discourse 

adalah sangat terbatas dan ringkas, terbatas pada pemberian jawaban tanpa alasan 

dan tanpa penjelasan. Sementara itu, partisipasi siswa dalam classroom discourse 

menurut Bailey (Erath, et al., 2018) harus ditekankan karena melalui classroom 

discourse siswa dapat mengembangkan pemahaman konseptual. Dengan demikian, 

diperlukan suatu solusi yang dapat membantu guru untuk mengembangkan 

classroom discourse. 

 

Menerapkan aktivitas problem solving pada pembelajaran matematika merupakan 

suatu usaha yang dapat dilakukan untuk membantu guru dalam mengembangkan 

classroom discourse. Menurut Nabb et al. (2018) pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan discourse di dalam kelas dapat diperoleh dengan menerapkan 

pembelajaran dimana siswa harus memecahkan masalah, berdiskusi, dan 

menjelaskan hasil penyelesaian masalah yang telah mereka peroleh kepada teman-

teman sekelasnya. Pada penelitian yang dilakukan Nabb et al. tersebut, para siswa 

harus menyelesaikan masalah matematika yang menuntut penggunaan kognitif. 

Selanjutnya, mereka harus menyelesaikan masalah tersebut secara berpasangan 



5 
 

 

atau dalam kelompok kecil sehingga mereka akan berbagi ide untuk memahami, 

merumuskan, dan memecahkan masalah tersebut. Selain itu, Wagganer (2015) juga 

melakukan penelitian terkait classroom discussions dengan pemberian eksperimen 

pada kelas yang diajarnya. Eksperimen ini berupa pengembangan percakapan 

matematis melalui aktivitas pemecahan masalah. Hasil penelitian tersebut, 

beberapa siswa mengaku melalui aktivitas tersebut mereka dapat mempelajari 

strategi berbeda dari berdiskusi dengan orang lain.  

 

Dari kedua penelitian tersebut, terlihat bahwa aktivitas problem solving dapat 

membantu guru secara aktif untuk melibatkan siswa dalam classroom discourse. 

Melalui masalah yang harus diselesaikan oleh siswa akan terbentuk ruang yang 

memungkinkan siswa untuk menjelaskan solusi mereka, menggunakan bahasa 

untuk penalaran, dan memperoleh pemahaman dari teman di kelas. Sayangnya, 

belum ada penelitian tentang classroom discourse di SMPN 26 Bandar lampung. 

Akibatnya, guru sulit mendeskripsikan classroom discourse yang muncul dalam 

pembelajaran dan sulit pula dalam mengembangkan desain pembelajaran yang 

memfasilitasi classroom discourse tersebut. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, akan dilakukan penelitian 

mengenai classroom discourse dalam aktivitas problem solving pada siswa kelas 

VII A SMP Negeri 26 Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2023/2024. 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai classroom 

discourse dalam aktivitas problem solving. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diperoleh maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah, “Bagaimanakah classroom discourse dalam aktivitas problem 

solving pada siswa kelas VII A SMP Negeri 26 Bandar Lampung semester genap 

tahun pelajaran 2023/2024?” 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan classroom discourse dalam aktivitas problem solving pada siswa 

kelas VII A SMP Negeri 26 Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 

2023/2024. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi terhadap 

pembelajaran matematika, terutama terkait dengan classroom discourse dalam 

aktivitas problem solving.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dan sumber informasi guru mata pelajaran matematika dalam melaksanakan 

pembelajaran agar dapat tercipta dan berkembangnya classroom discourse 

dalam pembelajaran matematika.  

 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Classroom discourse 

 

Classroom discourse menurut Maryam (2022) merupakan semua interaksi formal 

dan informal yang terjadi di dalam kelas antara guru dan siswa. Nunan (1993) 

berpendapat bahwa classroom discourse adalah jenis discourse khusus yang terjadi 

antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa di dalam kelas. Selain itu, 

Forsell (2020) memandang bahwa classroom discourse merupakan bahasa lisan 

yang digunakan guru dan siswa di kelas untuk berkomunikasi. Discourse sendiri 

secara umum ditemukan dalam ekspresi, ucapan, tindakan, dan percakapan 

(Karman, 2023). Mendukung pernyataan sebelumnya, Brennan et al. (2018) 

mengungkapkan bahwa discourse yang berlangsung antara dua orang atau lebih 

ketika berinteraksi berbentuk percakapan. Dengan demikian, classroom discourse 

merupakan percakapan yang terjadi antara guru dengan siswa dan antara siswa 

dengan siswa di dalam kelas.  

 

Percakapan menurut KBBI merupakan interaksi bahasa antara dua pembicara atau 

lebih. Pada dasarnya classroom discourse bukan hanya sekedar percakapan yang 

tidak bermakna. Hal ini diungkapkan oleh Tsui (Salleh, et al., 2022) bahwa 

classroom discourse mengacu pada bahasa spesifik yang digunakan dalam 

konstruksi kelas dan dapat mencakup penyampaian, penjelasan, umpan balik, 

instruksi, deskripsi, dan argumen. Selanjutnya, Lemke (Nennig, et al., 2023) 

mengungkapkan bahwa discourse melibatkan pengajuan pertanyaan, penyusunan 

argumen, dan penjelasan yang dapat dibagikan kepada komunitas untuk membantu 
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memahami fenomena baru. Melalui discourse yang terjadi di dalam kelas, siswa 

dapat berpikir dan bertukar ide-ide yang diperlukan sehingga siswa dapat 

mengungkapkan persetujuannya serta dapat menolak ketika tidak menyetujui 

pendapat yang lain sehingga terjadi komunikasi antara individu dan secara alami 

melibatkan siswa dalam lingkungan belajar (NCTM, 1991). Selain itu, NCTM 

(2015) juga memberi pandangan bahwa discourse yang terjadi di dalam kelas 

dianggap sebagai alat bagi siswa untuk mengartikulasikan ide-ide mereka sendiri 

dan secara serius mempertimbangkan perspektif matematika rekan-rekan mereka 

sebagai cara untuk membangun pemahaman matematika. 

 

Melalui classroom discourse, antara siswa dengan siswa lainnya maupun antara 

siswa dengan guru dapat bertukar pengetahuan yang mereka miliki. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Aflalo dan Raviv (2020) bahwa melalui discourse yang terjadi di 

kelas akan ada pertukaran ide atau pengetahuan antara guru dan siswa ataupun di 

antara siswa itu sendiri. Tang (2020) juga mengungkapkan bahwa discourse selalu 

melibatkan cara tertentu untuk menafsirkan dan berdiskusi tentang pengalaman dan 

pengetahuan kita. Selain itu, Nennig et al. (2023) menyatakan bahwa discourse 

dipandang sebagai alat yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan dan 

mengkontruksi pengetahuannya dengan cara mengeksplorasi pembicaraan di kelas, 

dapat juga pembentukan pemahaman bersama dengan mengajukan pertanyaan 

kepada rekan dan saling berbagi ide-ide satu sama lain sehingga dapat 

membandingkan sudut pandang mereka dengan sudut pandang orang lain. 

 

Classroom discourse yang baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan 

siswa diperlukan dalam proses pembelajaran, tak terkecuali pada pembelajaran 

matematika. Alro dan Skomvsmose (2002) menjelaskan bahwa kualitas dari 

keberlangsungan pembelajaran matematika dipengaruhi oleh kualitas komunikasi 

yang terjadi di kelas. ketika komunikasi yang terjalin baik maka kualitas 

pembelajaran matematika juga baik. Selanjutnya, Anderson et al. (2009) 

menyatakan bahwa percakapan di kelas dapat mendukung proses pembelajaran 

matematika pada siswa baik secara langsung maupun tidak langsung. Melalui 

discourse yang terjadi di kelas, Walshaw dan Anthony (Demirci dan Baki, 2023) 
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berpendapat bahwa siswa akan mendapat akses langsung yang melibatkan 

penjelasan, diskusi, serta perdebatan untuk memperoleh ide-ide atau konsep, 

hubungan antar konsep, strategi, prosedur pengerjaan, fakta, alur matematika, dan 

lain-lain. Semua aspek pemikiran matematika ini dapat dieksplorasi, didiskusikan, 

dianalisis, dan dipahami melalui discourse.  

 

Raethong dan Thinwiangthong (2019) menegaskan bahwa discourse merupakan 

bagian dari pembelajaran matematika, karena dapat membantu siswa untuk 

memahami ide-ide menjelaskan, mengungkapkan alasan dan mendiskusikan setiap 

teknik dari pemecahan matematis. Selanjutnya, Atkins (Istiqomah, dkk., 2022) 

menyatakan bahwa discourse merupakan alat untuk mengukur pertumbuhan dalam 

pemahaman, memungkinkan siswa untuk belajar mengonstruksi matematika dari 

orang lain, dan memberikan kesempatan siswa untuk merefleksikan pemahaman 

matematika mereka sendiri. Dengan demikian, classroom discourse sebaiknya 

dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan NCTM 

(2000) yang menekankan dalam prinsip dan standar mereka, bahwa komunikasi 

adalah tujuan penting dalam pengajaran dan pembelajaran matematika, dari taman 

kanak-kanak hingga sekolah menengah; semua siswa harus memiliki kesempatan 

untuk mengatur dan memperkuat pemikiran matematis mereka dengan 

berkomunikasi melalui pemikiran matematis dengan teman sebaya, guru, dan orang 

lain. 

 

Discourse yang terjadi dalam pembelajaran di kelas dapat diklasifikasikan dalam 

beberapa bentuk. Klasifikasi ini diadaptasi dari Kysh (Bradford, 2007) yang 

menggunakannya sebagai karakteristik percakapan matematis pada penelitiannya. 

Klasifikasi ucapan-ucapan tersebut tersebut adalah questions (pertanyaan) 

disimbolkan Q, answers (jawaban) disimbolkan A, verifications (pembuktian) 

disimbolkan V, explanations (penjelasan) disimbolkan E, dan redirections 

(bimbingan kembali) disimbolkan R, serta tambahan kategori bagi yang tidak 

mencoba untuk menjawab pertanyaan, disimbolkan N.  
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Selanjutnya, beberapa model discourse atau percakapan matematika dicantumkan 

dalam NCTM (2010) diantaranya: (1) siswa dengan guru (student to teacher) 

disimbolkan T, (2) siswa dengan siswa (student to student) disimbolkan S, dan (3) 

siswa dengan kelompok atau kelas (student to group or class) disimbolkan G. 

NCTM (2010) juga mencantumkan bentuk-bentuk discourse yaitu: 

1. Answering (dilambangkan A), jawaban singkat yang diberikan oleh siswa 

terhadap pertanyaan langsung dari guru atau siswa lainnya.  

2. Making a statement or sharing (dilambangkan S), siswa membuat pernyataan 

sederhana yang tidak mengandung penjelasan detail atau membagikan hasil 

pekerjaannya dengan siswa lainnya. 

3. Explaining (dilambangkan E), siswa memberi penjelasan ide matematika 

dengan mendeskripsikan cara penyelesaikan masalah, tetapi penjelasan tersebut 

tidak membuktikan dasar kebenaran atau validitas dari prosedur tersebut.  

4. Questioning (dilambangkan Q), pertanyaan yang diajukan siswa untuk 

mengklarifikasi tentang ide matematika. 

5. Challenging (dilambangkan C), pernyataan atau pertanyaan menantang yang 

dibuat oleh siswa untuk mendapatkan validitas dari ide matematika.  

6. Relating (dilambangkan R), pernyataan yang dibuat siswa untuk menandakan 

bahwa dia telah menemukan suatu hubungan antara pengetahuan atau 

pengalaman sebelumnya. 

7. Predicting or Conjecturing (dilambangkan P), prediksi yang dibuat siswa 

berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya terkait masalah tersebut  

8. Justifying (dilambangkan J), siswa memberikan justifikasi mengenai validitas 

ide matematikanya dengan memberikan penjelasan tentang pemikiran yang 

membawa pada gagasan tersebut.  

9. Generalized (dilambangkan G), siswa membuat pernyataan yang merupakan 

bukti adanya pergeseran dari contoh spesifik ke contoh umum. 

 

Classroom discourse yang sukses dan produktif menurut Borko, et al. (Weil, et al., 

2020) ditandai dengan peluang bagi para guru untuk mengenal siswa mereka lebih 

baik dan mengembangkan pemahaman yang lebih besar tentang ide-ide siswa, 

pengetahuan sebelumnya dan penilaian dari karakteristik individual mereka. Dalam 
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proses pengembangan classroom discourse yang lebih produktif, guru harus 

mendorong siswa untuk berbagi, berdiskusi, berdebat, dan berargumen tentang 

topik-topik akademis, membantu pembelajaran siswa (Chen, et al., 2019). 

Selanjutnya, Nofrion (Rosarian dan Dirgantoro, 2020) mengungkapkan bahwa guru 

berperan untuk memengaruhi kelas sehingga akan terciptanya ruang bagi siswa 

untuk berinteraksi dengan lebih baik. Dengan demikian, disimpulkan bahwa posisi 

guru adalah memegang peran yang dapat mengatur pembelajaran sehingga dapat 

mengembangkan classroom discourse yang sukses dan produktif.  

 

Dalam pelaksanaan pengembangan classroom discourse, akan ada tantangan bagi 

guru yang kurang berpengalaman dalam ranah ini. Oleh karena itu, guru perlu 

mengetahui hal-hal yang harus dilakukan sehingga akan terbentuk classroom 

discourse yang produktif. Garcia (2010) dalam How to Get Students Talking! 

menjabarkan beberapa tahapan guru dalam mengembangkan discourse siswa di 

kelas, yaitu (1) Bentuk kalimat yang diajukan untuk membuat siswa terlibat dalam 

discourse, (2) Keberagaman dalam mengajukan pertanyaan, (3) Menggunakan 

pemikiran siswa untuk memunculkan diskusi, (4) Mempersiapkan lingkungan 

belajar yang dapat mendukung untuk memunculkan diskusi, dan (5) Memimpin dan 

mengatur diskusi. 

 

Pada tahap pertama, guru memancing agar discourse dapat berlangsung dengan 

cara memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan tersebut bersifat 

menggali. Sebagai contoh, “Bagaimana tanggapan anda terhadap jawaban yang 

disampaikan teman anda?”, “Dapatkah anda menjelaskan kembali jawaban teman 

anda dengan menggunakan bahasamu sendiri?”. Selanjutnya, pada tahap kedua 

siswa diberikan pertanyaan sehingga dapat memberikan rasa percaya diri dalam 

menentukan jawaban yang diberikan. Sebagai contoh, “Apakah anda yakin?”, 

“Apakah sudah anda coba?”, “Apakah jawabanmu dapat digunakan untuk kasus 

lainnya?”  

 

Pada saat diskusi di dalam kelas, adanya pendapat yang beragam sering 

menyebabkan terjadi kesalahpahaman antar guru dan siswa. Untuk mengatasi hal 
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ini, guru perlu memberi respon sehingga siswa dapat menyadari dengan sendiri 

kesalahpahaman tersebut (Using student thinking to propel discussions). Sebagai 

contoh, guru dapat memberikan pertanyaan seperti “Apa yang kalian pikirkan 

tentang itu? Bagaimana pendapat kalian?”.  Selanjutnya, guru juga dapat memilih 

siapa saja yang akan memberikan pendapat. Hal ini dikarenakan tujuan utama 

melakukan diskusi adalah memilih ide, strategi, dan memudahkan dalam 

memahami konsep dengan cara yang bermanfaat.  

 

Pada tahapan terakhir, guru harus membuat lingkungan belajar yang mendukung 

aktivitas discourse siswa. Sebagai contoh, guru dapat mengatur formasi tempat 

duduk siswa seperti melingkar atau menjadi sebuah kelompok kecil. Tujuannya 

agar memudahkan siswa dalam menyampaikan pendapatnya dan dapat terfokuskan 

oleh siswa lainnya. Selanjutnya, pada tahap terakhir guru bertindak sebagai 

pemimpin dalam sebuah discourse di dalam kelas.  

 

 

2. Aktivitas Problem Solving 

 

Aktivitas dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai keaktifan, 

kegiatan, dan kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan dalam tiap 

bagian di dalam perusahaan. Kemudian, menurut Soeitoe (1982) aktivitas bukan 

hanya sekedar kegiatan tidak berarti, aktivitas dipandang sebagai suatu usaha untuk 

mencapai atau memenuhi kebutuhan. Dalam kehidupan, ada berbagai aktivitas atau 

kegiatan yang dilakukan oleh manusia dan aktivitas-aktivitas tersebut terjadi di 

berbagai lingkungan tak terkecuali di lingkungan sekolah. Dalam proses 

pembelajaran di kelas, beberapa aktivitas yang dilakukan oleh siswa adalah 

membaca buku, mendengarkan video pembelajaran, berdiskusi, dan menyelesaikan 

suatu permasalahan yang telah diberikan guru atau problem solving.  

 

Berdasarkan uraian sebelumnya, problem solving merupakan salah satu aktivitas. 

Definisi dari problem solving menurut Polya (1981) yaitu sebagai suatu usaha 

mencari jalan keluar dari suatu kesulitan. Wati dan Murtiyasa (Ramlah dan 

Khairunnisa, 2021) mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan proses 
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yang ditempuh seseorang untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

Selanjutnya, Puspayanti et al. (2023) juga mengungkapkan pendapatnya bahwa 

memecahkan masalah berarti menemukan cara untuk melewati celah yang tidak 

diketahui. Dengan demikian, problem solving merupakan suatu usaha mencari jalan 

keluar atau celah untuk menyelesaikan secara menyeluruh suatu permasalahan.  

 

Menurut Utami et al., (2017) problem solving merupakan salah satu metode yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar dengan cara melatih peserta didik untuk 

menghadapi berbagai persoalan dan dapat dipecahkan secara mandiri ataupun 

bersama-sama. Pudjawan dan Ganesha (Mubarrod dan Abdullah, 2023) juga 

mengungkapkan pandangannya yaitu problem solving merupakan cara yang 

digunakan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan pemahaman atau 

kemampuan para siswa dengan keaktifan berpikir guna untuk menemukan jalan 

keluar atau penyelesaian suatu persoalan. Problem solving bukan sekedar metode 

mengajar, melainkan metode berpikir (Lestari, 2020).  Melalui problem solving, 

siswa akan belajar berpikir dengan menggunakan cara lain, dimulai dengan cara 

mengidentifikasi masalah, merencanakan pemecahan, memecahkannya, dan 

menarik kesimpulan (Sutarmi dan Suarjana, 2017). Dengan demikian, disimpulkan 

bahwa aktivitas problem solving merupakan kegiatan untuk menyelesaikan suatu 

masalah dengan cara mengidentifikasi masalah, merencanakan strategi pemecahan 

masalah, menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali hasil penyelesaian 

masalah tersebut. 

 

Problem solving adalah hal dasar utama yang harus dimiliki setiap orang. Rahman 

(Shodiqin, dkk., 2020) menyatakan bahwa pada abad 21 diperlukan keterampilan 

problem solving. Setiap orang akan mengandalkan kemampuan problem solving 

untuk untuk berbagai aspek kehidupannya. Salah satu bidang yang mengandalkan 

problem solving adalah bidang studi matematika. Hal ini diungkapkan oleh Wilson 

(1993) bahwa problem solving memiliki kepentingan khusus dalam studi 

matematika. Sependapat dengan Wilson, dinyatakan bahwa dalam pengajaran 

matematika, problem solving merupakan salah satu tujuan dari proses pembelajaran 

(Puspayanti et al., 2023). Pentingnya problem solving dalam pembelajaran 
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didukung dalam NCTM (2000) yang menyatakan bahwa problem solving 

merupakan salah satu kemampuan dasar matematika yang harus dimiliki setiap 

siswa.  

 

Problem solving merupakan dasar utama untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

berpikir dan menemukan hal-hal baru untuk menyelesaikan masalah ini (Nadila et 

al., 2023). Namun, pada saat seseorang memecahkan masalah, ia tidak hanya 

belajar menerapkan berbagai pengetahuan dan kaidah yang telah dimilikinya, tetapi 

juga menemukan kombinasi berbagai konsep dan kaidah yang tepat serta 

mengontrol proses berpikirnya. Hal ini sejalan dengan pertanyaan bahwa problem 

solving adalah proses kognitif (Someren, 1994). Kemudian, Anderson (1985) juga 

mengungkapkan bahwa problem solving melibatkan penggunaan struktur solusi 

suatu masalah untuk memandu solusi dari masalah lain. Dengan demikian, problem 

solving adalah proses kognitif yang melibatkan penggunaan struktur solusi suatu 

masalah dan akan memandu solusi untuk masalah lain.  

 

Menurut Polya (1973), langkah-langkah dalam problem solving, yaitu: (a) 

understand the problem (memahami masalah), (b) make a plan (merencanakan 

pemecahan), (c) carry out our plan (menyelesaikan masalah sesuai rencana langkah 

kedua), dan (d) look back at the completed solution (memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh). Selain langkah heuristics yang dikemukakan Polya, terdapat langkah-

langkah menurut Krulik dan Rudnik (1995) yang memperkenalkan lima tahapan 

problem solving sebagai heuristik. Heuristik adalah langkah-langkah dalam 

menyelesaikan sesuatu tanpa harus dilakukan secara berurutan. Kelima tahapan ini 

yaitu membaca dan berpikir (read and think), eksplorasi dan merencanakan 

(explore and plan), memilih strategi (select a strategy), mencari jawaban (find and 

answer), dan merefleksi, memeriksa kembali jawaban, mengembangkan jawaban 

atas situasi lain, serta menentukan alternatif solusi (reflect and extend). Pola 

heuristik ini disebut  kontinu karena dapat dilaksanakan dalam satu waktu sekaligus 

(Shodiqin, et al., 2020).  
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Jika dicermati langkah-langkah yang dikemukakan Klurik dan Rudnick serupa 

dengan langkah-langkah yang dikemukakan Polya. Langkah make a plan 

(merencanakan pemecahan) yang diungkapkan oleh Polya dipecahkan menjadi dua 

bagian oleh Klurik dan Rudnick menjadi Explore and Plan dan Select a Strategy. 

Menurut Kusdinar et al. (2017), dari kedua pandangan tokoh tersebut dapat 

dikatakan bahwa langkah yang paling esensial dalam pemecahan masalah adalah 

langkah make a plan (Polya) atau Explore and Plan dan Select a Strategy  (Klurik 

dan Rudnick). Pada langkah tersebut baik pada Polya maupun Klurik dan Rudnick 

dilakukan persiapan-persiapan berupa pencarian pola (pattern), mencari tahu 

apakah ada informasi yang diperlukan, menemukan apakah ada informasi yang 

tidak diperlukan, menggambarkan model masalah, serta membuat bagan, tabel, atau 

gambar dan strategi lainnya. 

 

 

B. Teori-teori yang Berkaitan 

 

Discourse membutuhkan representasi konsep dan ide matematika yang melibatkan 

komunikasi. Sfard (2015) mengungkapkan bahwa komunikasi dapat bersifat 

interpersonal bagi individu dan dapat berupa verbal atau nonverbal menggunakan 

proses kognitif. Sfard juga mengungkapkan komoginitif (komunikasi dan kognitif) 

untuk menangkap dan mengeksplorasi partisipasi sosial dan discourse matematika. 

Dengan demikian, ditunjukkan bahwa discourse melibatkan proses kognitif.   

 

Pandangan di atas sesuai dengan pendapat ahli teori kognitif yaitu Vygotsy. Tappan 

(Santrock, 2008) menyatakan bahwa ada tiga pandangan Vygotsky terkait kognitif 

yaitu (a) Memahami kemampuan kognitif anak-anak membutuhkan analisis dan 

interpretasi pola perkembangan; (b) Kemampuan kognitif dimediasi dengan kata-

kata, bahasa, dan bentuk discourse berfungsi sebagai alat psikologis untuk 

mendukung dan mentransformasi aktivitas mental; (c) Interaksi sosial dan konteks 

sosiokultural mendasari kemampuan kognitif. Kemudian menurut Robbins 

(Santrock, 2008), alat yang memediasi dan membentuk fungsi kognitif harus 

diperhatikan jika ingin memahami kognitif, yang menyebabkan Vygotsky 



16 
 

 

mengklaim bahwa bahasa adalah alat yang paling penting. Selanjutnya, Vygotsky 

mengklaim bahwa interaksi sosial dan budaya adalah sumber bakat kognitif. 

 

Kognitif juga memiliki hubungan dengan kegiatan problem solving. Kemampuan 

kognitif siswa akan memengaruhi proses problem solving. Setiap langkah pada 

problem solving membutuhkan kemampuan kognitif yang sesuai. Ketika 

memecahkan masalah matematika siswa cenderung melakukan proses informasi 

seperti menerima, mengingat, dan berpikir. Rosita dkk. (2021) menyatakan bahwa 

gaya kognitif berkaitan dengan cara siswa menerima dan mengolah informasi 

sehingga memengaruhi keberhasilan mereka dalam memecahkan masalah. 

 

Siswanto dan Yulaikah (2023) menyatakan bahwa pendekatan kognitif 

memberikan penekanan kuat pada nilai pemahaman konseptual, penerapan logika 

penalaran, dan pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dalam 

pembelajaran kognitif, proses belajar terjadi melalui aktivitas-aktivitas seperti 

menganalisis, merefleksi, pemecahan masalah, dan observasi. Dengan demikian, 

setiap proses dari aktivitas problem solving akan memunculkan dan melibatkan 

kemampuan kognitif. 

 

Dari beberapa uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kognitif mendasari 

discourse dan aktivitas pemecahan masalah.  Dua hal tersebut terhubung satu sama 

lain.  Discourse sebagai alat mediasi teori kognitif sedangkan dalam aktivitas 

pemecahan masalah akan menggunakan kognitif. Melalui masalah yang harus 

diselesaikan oleh siswa akan terbentuk ruang yang memungkinkan siswa untuk 

menjelaskan solusi mereka, menggunakan bahasa untuk penalaran, dan 

memperoleh pemahaman dari teman di kelas. 

 

 

C. Definisi Konseptual 

 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah : 

1. Classroom discourse  

Classroom discourse adalah percakapan yang terjadi antar guru dengan siswa  
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maupun antar siswa di dalam kelas sehingga memungkinkan siswa untuk 

mengontruksi pengetahuan, merepresentasi, serta berpikir dengan cara 

mengajukan pertanyaan kepada rekan-rekan mereka, dan saling berbagi ide-ide 

satu sama lain sehingga dapat membandingkan sudut pandang mereka dengan 

sudut pandang orang lain. 

 

2. Aktivitas problem solving  

Aktivitas problem solving merupakan kegiatan untuk menyelesaikan suatu 

masalah dengan cara mengidentifikasi masalah, merencanakan strategi 

pemecahan masalah, menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali hasil 

penyelesaian masalah tersebut. 

 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Subjek Penelitian 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A di SMP Negeri 26 Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 31 siswa. Dari seluruh siswa 

kelas VII A, subjek direduksi menjadi 12 siswa untuk selanjutnya diamati discourse 

yang muncul. Mereduksi subjek penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

informasi lebih dalam dan detail mengenai classroom discourse yang muncul dalam 

aktivitas pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan pandangan Lincoln dan Guba 

(Sugiyono, 2013) bahwa subjek penelitian kualitatif dipilih untuk memperoleh 

informasi yang maksimum, bukan untuk digeneralisasikan 

 

Subjek penelitian dipilih secara purposif dengan mempertimbangkan kemampuan 

matematis siswa. Berdasarkan nilai UAS siswa, observasi pendahuluan, dan 

informasi yang diperoleh dari guru mata pelajaran di kelas tersebut, dipilih 12 siswa 

yang akan dikelompokkan menjadi empat kelompok. Masing-masing kelompoknya 

beranggotakan 3 orang, dengan kelompok satu yang terdiri atas 3 siswa 

berkemampuan tinggi, kelompok dua terdiri atas 3 siswa berkemampuan sedang, 

kelompok tiga terdiri atas 3 siswa berkemampuan rendah, serta kelompok terakhir 

yang terdiri atas 3 siswa dengan kemampuan matematis yang berbeda-beda. 

Pengelompokkan siswa ini dilakukan agar peneliti mendapatkan informasi secara 

detail dan mendalam mengenai classroom discourse dari masing-masing kategori 

kemampuan siswa yang muncul saat aktivitas pemecahan masalah.
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B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Menurut Yuniarti dkk. (2021), penelitian evaluasi adalah penelitian yang 

bertujuan untuk merancang, menyempurnakan, dan menguji pelaksanaan suatu 

praktik pendidikan. Selain itu, penelitian evaluasi juga dirancang untuk 

mengevaluasi keberhasilan kegiatan secara spesifik dan mengevaluasi manfaat dari 

kegiatan tersebut. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sehingga data yang dikumpulkan 

adalah data kualitatif. Analisis data pun dilakukan secara kualitatif.  Data 

dikumpulkan melalui aktivitas diskusi siswa. Penelitian dilakukan dengan cara 

mengamati, mencatat, bertanya, dan menggali informasi dari sumber yang ingin 

diteliti sehingga terdapat beberapa perangkat pembantu, seperti recorder, catatan 

lapangan, dan pedoman wawancara yang digunakan untuk mengumpulkan data. 

Data-data yang telah diperoleh dari hasil teknik pengumpulan data tersebut disusun 

secara deskriptif berupa pemaparan mengenai situasi dan kondisi yang terjadi pada 

saat objek diteliti. Dari data tersebut, peneliti akan melakukan triangulasi untuk 

memeriksa kredibilitas data dengan membandingkan data-data yang diperoleh dari 

sumber data. Dengan melakukan triangulasi kekuatan data akan lebih 

meningkatkan, bila dibandingkan dengan satu pendekatan (Sugiyono, 2013). Oleh 

karena itu, dengan menggunakan pendekatan kualitatif akan tercapai tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan mendeskripsikan bentuk-bentuk 

classroom discourse dalam aktivitas problem solving secara detail, intensif, dan 

komprehensif. 

 

 

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa percakapan-percakapan atau 

classroom discourse yang muncul dalam aktivitas problem solving yang diperoleh 

dari hasil rekaman dan observasi serta data hasil wawancara dengan siswa sebagai 

pendukung untuk menganalisis hasil observasi. Dengan demikian, teknik 
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pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi dan 

wawancara. Kegiatan dokumentasi juga dilakukan untuk melengkapi teknik 

sebelumnya. Data tersebut berupa rekaman, lembar observasi dan catatan. 

Selanjutnya, data yang diperoleh dari beberapa teknik tersebut dibandingkan 

menggunakan teknik triangulasi untuk memperoleh kredibilitas data.  

 

Patton (Sugiyono, 2013) mengungkapkan bahwa dengan triangulasi dapat 

meminimalkan kelemahan dalam satu pendekatan sekaligus membangun kekuatan 

dari setiap jenis pengumpulan data. Terdapat tiga macam teknik triangulasi, yaitu 

triangulasi dengan sumber, teknik, dan waktu. Dalam penelitian ini, triangulasi 

yang digunakan adalah triangulasi dengan teknik. Triangulasi jenis ini merupakan 

teknik pengecekan data dengan cara mengecek data kepada sumber yang ada 

dengan teknik yang berbeda. Teknik triangulasi ini digunakan untuk mendapatkan 

data dari berbagai teknik pengumpulan serta menyilangkan seluruh informasi yang 

diperoleh, sehingga data lebih lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan. Adapun 

penjabaran dari beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

 

1. Observasi  

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, para ilmuan hanya dapat 

bekerja berdasarkan data dan data dapat diperoleh melalui observasi. Marshall 

(Sugiyono, 2013) menyatakan bahwa peneliti belajar tentang perilaku dan 

makna yang terkait dengan perilaku tersebut melalui observasi. Dalam 

penelitian ini, perilaku yang akan diamati yaitu tentang classroom discourse 

yang muncul dalam aktivitas problem solving. Observasi yang digunakan 

adalah observasi terus terang (terbuka) dimana peneliti terbuka dengan objek 

yang diteliti sehingga objek mengetahui seluruh aktivitas peneliti dalam 

mengumpulkan data. Observasi dilakukan dengan cara mengamati dan 

mencatat secara langsung situasi dan kondisi yang terjadi, serta gejala-gejala 

yang tampak pada subjek penelitian. Hasil dari observasi tersebut akan 

dituangkan ke dalam lembar catatan lapangan kemudian akan dijadikan dasar 

untuk melakukan sebuah wawancara. Wawancara akan dilakukan kepada siswa, 
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teman siswa, ataupun dengan guru mata pelajaran matematika yang mengajar 

siswa tersebut.  

 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya 

jawab secara langsung antara peneliti dan sumber data. Tujuan dilakukan 

wawancara adalah untuk memperoleh informasi subjek penelitian yang belum 

terlihat saat observasi dilakukan. Hal ini sejalan dengan pendapat Susan 

Stainback dalam Sugiyono (2013) yang mengemukakan bahwa melalui 

wawancara,dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai hal 

yang berkaitan tentang objek dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena, 

di mana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.   

 

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan secara terstruktur dengan mengacu 

pada pertanyaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu, peneliti juga 

melakukan wawancara tidak terstruktur yang bertujuan untuk menggali 

informasi lebih dalam mengenai sebab dari tindakan yang dilakukan siswa 

selama aktivitas problem solving. Hasil wawancara tersebut berfungsi untuk 

melengkapi hasil observasi sebelumnya dengan tujuan untuk mendeskripsikan 

classroom discourse yang muncul dalam aktivitas problem solving. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi akan menjadi pelengkap dari teknik observasi dan wawancara. 

Melalui dokumentasi, data yang telah diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara selama penelitian akan menjadi lebih kredibel dan dapat dipercaya 

karena disertai catatan, rekaman suara atau gambar, serta foto saat penelitian 

berlangsung. Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk memberikan 

keterangan atau bukti berupa foto serta rekaman suara yang menunjukkan 

situasi kelas saat berlangsungnya aktivitas problem solving dari awal hingga 

akhir. 
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D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan  

a. Melakukan observasi di SMPN 26 Bandar Lampung yang merupakan 

tempat akan dilaksanakannya penelitian. Observasi ini dilakukan untuk 

mengetahui beberapa informasi seperti jumlah kelas, kondisi kelas, 

karakteristik siswa, dan cara guru mengajar.  

b. Menentukan subjek penelitian yang akan digunakan. Subjek penelitian yang 

akan digunakan pada penelitian ini adalah 12 siswa kelas VII A SMPN 26 

Bandar Lampung. 

c. Menyusun proposal penelitian. 

d. Menyiapkan instrumen penelitian. Dalam penelitian ini beberapa instrumen 

yang diperlukan selama penelitian adalah pedoman wawancara dan catatan 

lapangan.  

e. Mengonsultasikan instrumen penelitian dengan dosen pembimbing dan 

guru mata pelajaran. 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Melakukan pengumpulan data melalui observasi dan selama 

berlangsungnya proses tersebut akan didokumentasikan. Data yang 

diperoleh dari hasil observasi akan ditulis ke dalam lembar catatan 

lapangan. Kemudian, wawancara juga dilakukan untuk mendapatkan 

informasi lebih dalam terkait sebab dari tindakan yang dilakukan siswa 

selama aktivitas problem solving. 

b. Mengolah data dan menganalisis data yang telah diperoleh. 

c. Menyusun laporan penelitian. 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas lembar catatan 

lapangan dan pedoman wawancara yang akan diuraikan sebagai berikut:  
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1. Lembar Catatan Lapangan  

Lembar catatan lapangan merupakan lembar yang digunakan untuk mencatat 

hal-hal yang terjadi selama berlangsungnya observasi. Dalam penelitian ini, 

data yang telah dituliskan dalam catatan lapangan tersebut dapat berupa catatan 

mengenai interaksi guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan perilaku-

perilaku siswa yang berkaitan dengan classroom discourse dalam aktivitas 

problem solving. Catatan lapangan digunakan setiap kali pertemuan 

berlangsung.  

 

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara merupakan serangkaian pertanyaan yang digunakan pada 

saat proses wawancara. Pedoman wawancara dibuat berdasarkan informasi 

yang berkaitan dengan classroom discourse yang muncul dalam aktivitas 

problem solving. Pada penelitian ini, wawancara dilakukan secara terstruktur 

dengan mengacu pada pertanyaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu, 

peneliti juga melakukan wawancara tidak terstruktur yang bertujuan untuk 

menggali informasi lebih dalam mengenai sebab dari tindakan yang dilakukan 

siswa selama aktivitas problem solving. 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Bogdan (Sugiyono, 2013) menyatakan bahwa analisis data merupakan proses 

mencari dan mengolah seluruh data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, serta lainnya yang dikumpulkan sehingga data dapat mudah 

dipahami dan temuan-temuan yang diperoleh dari data tersebut dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Sugiyono juga melanjutkan bahwa analisis data 

dilakukan dengan mengorganisasikan data, menguraikan data ke dalam bagian-

bagian, melakukan sintesa atau pemaduan, menyusun ke dalam pola, memisahkan 

data yang penting, dan membuat kesimpulan yang dapat diinformasikan kepada 

orang lain. Selain itu, Miles et al. (2014) menyatakan bahwa aktivitas dalam proses 

analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus hingga tuntas sampai data 

jenuh yaitu ketika data sudah tidak memberikan informasi baru yang berarti. 
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Aktivitas dalam analisis data menurut Miles dkk. (2014), yaitu data condensation 

(kondensasi data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing 

(penarikan kesimpulan). Adapun penjabaran dari aktivitas analisis data yang akan 

dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Kondensasi Data 

Kondensasi data merupakan proses menetapkan, memfokuskan, 

menyederhanakan, merangkum, dan mentransformasi data yang mendekati 

keseluruhan bagian dari catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen-

dokumen, dan materi-materi empiris (Miles et al., 2014). Kondensasi data pada 

saat pengumpulan data dilakukan bertujuan untuk merangkum, membuat 

pengkodean, mengembangkan tema atau pola, menyusun pengkategorian, dan 

menulis catatan analisis. Proses kondensasi data dilakukan secara terus menerus 

hingga laporan akhir selesai. Data yang dikondensasi akan memberikan 

gambaran data yang lebih tajam, terurut, terorganisir, terfokuskan, dan 

terorganisir, sehingga penarikan kesimpulan akhir dapat dilakukan. 

 

Data coding atau pengodean data dilakukan dengan tujuan untuk 

menggambarkan makna dari percakapan-percakapan yang terjadi. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Saldana (2016) yaitu kode dalam penelitian kualitatif 

merupakan kata atau frasa pendek yang secara simbolis bersifat meringkas, 

menonjolkan pesan, menangkap esensi dari suatu porsi data, baik itu berbasis 

bahasa atau visual data. Pengodean data yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 3. 1 Pengodean Data yang Digunakan 

Jenis Kode Keterangan 

Subjek penelitian Memberikan kode berupa huruf 

sesuai kemampuan matematis 

siswa dan diikuti nomor absen 

1. KT (kemampuan tinggi) 

2. KS (kemampuan sedang) 

3. KR (kemampuan rendah) 

Discourse Memberikan indeks huruf yang 

sesuai dengan bentuk-bentuk 

discourse yang muncul. 

1. Answering (A) 

2. Making a statement or sharing 

(S) 

3. Explaining (E) 

4. Questioning (Q) 

5. Challenging (C) 

6. Relating (R) 

7. Predicting or Conjecturing (P) 

8. Justifying (J) 

9. Generalized (G) 



25 
 

 

 

2. Penyajian Data 

Setelah data dikondensasi, aktivitas selanjutnya adalah menyajikan data. 

Penyajian data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan menggunakan 

bagan, hubungan antar kategori, teks naratif, dan sejenisnya. Melalui penyajian 

data, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

memudahkan untuk akan semakin mudah memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

Miles et al. (2014) menyatakan bahwa teks yang bersifat naratif sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif. Dengan 

menyajikan data menggunakan teks naratif akan memudahkan penulis dalam 

memperjelas fenomena yang terjadi selama pengamatan berlangsung. Dari 

penyajian data tersebut akan menghasilkan kumpulan informasi yang telah 

terorganisir sehingga memudahkan dalam penarikan kesimpulan.  

 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan langkah akhir dari analisis data. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan comparative analysis (analisis 

perbandingan) untuk menemukan makna dari data yang telah dikondensasi dan 

disajikan. Peneliti menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan 

mencari makna dari setiap data yang telah direduksi dan disajikan dengan 

mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk 

mendeskripsikan fakta yang muncul di lapangan dan memenuhi tujuan 

penelitian ini yaitu mendeskripsikan dan menganalisis classroom discourse 

yang muncul dalam aktivitas problem solving. 



 

 

 
 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, classroom discourse siswa kelas VII 

A SMP Negeri 26 Bandar Lampung pada semester genap tahun pelajaran 

2023/2024 dalam aktivitas problem solving dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Bentuk-bentuk classroom discourse yang dominan dimunculkan oleh siswa 

pada aktivitas problem solving adalah predicting or conjecturing, making a 

statement or sharing, relating, explaining, questioning, dan answering. 

2. Langkah aktivitas problem solving yang paling banyak memunculkan 

Classroom discourse yaitu langkah memahami masalah dan merencanakan 

penyelesaian masalah. 

3. Kelompok yang dominan memunculkan classroom discourse adalah kelompok 

siswa yang memiliki kemampuan matematis tinggi, kelompok siswa yang 

memiliki kemampuan matematis sedang, dan kelompok siswa yang memiliki 

kemampuan matematis campuran. 

4. Temuan dan hal-hal menarik lainnya dari classroom discourse yang muncul 

saat aktivitas problem solving yaitu: 

a. Pola karakteristik classroom discourse yaitu Q-A-V (Question- Answers-

Verifications). 

b. Classroom discourse yang muncul dipengaruhi oleh faktor pembentukan 

kelompok atau rekan kerja. 

c. Classroom discourse lebih dominan dimunculkan oleh siswa yang memiliki 

minat belajar yang tinggi. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, penulis mengemukakan 

saran-saran sebagai berikut. 

1. Bagi guru, dalam mengembangkan classroom discourse melalui aktivitas 

problem solving sebaiknya perlu memilih materi yang lebih kompleks serta 

membuat permasalahan-permasalahan yang lebih variatif sehingga dapat 

memunculkan semua bentuk classroom discourse. 

2. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa diharapkan dapat 

mengomunikasikan desain dan perangkat pembelajaran kepada guru mitra jauh 

hari sebelum tiba waktu pembelajaran. Hal ini dibutuhkan agar guru tidak 

kesulitan dalam mempersiapkan pembelajaran, menyampaikan materi, dan 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Selain itu, sebelum hari penelitian tiba, peneliti perlu mengikuti 

pembelajaran di dalam kelas terlebih dahulu dengan membawa peralatan-

peralatan yang digunakan selama penelitian. Hal ini dibutuhkan agar siswa 

terbiasa dalam pembelajaran, tidak merasa diamati, dan membantu peneliti 

lebih memahami karakter-karakter siswa sebagai subjek penelitian. 
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